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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial, yakni tidak dapat hidup sendiri dan 

selalu membutuhkan orang lain dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya 

terutama dalam hal muamalah. Islam bukan hanya mengatur ajaran manusia tentang 

ibadah dan aqidah, Islam juga mengatur segala kehidupan manusia seperti salah 

satunya yaitu muamalah.1 

Muamalah dalam pembahasan yang luas mencakup masalah al-ahwal 

alsyakhsyiyah, hukum keluarga yang mengatur hubungan antara suami istri, anak  

dan keluarganya, pokok kajiannya meliputi munakahat, mawaris, wasiat dan wakaf. 

Wakaf termasuk bidang ibadah bila di tinjau dari segi niat (maksud), kemungkinan 

maksud al-akhwal al-syakhsiyyah bila wakaf itu wakaf dzuri yaitu wakaf untuk 

keluarga. Sedangkan muamalah dalam pembahasan sempit meliputi jual beli, gadai, 

salam pemindahan utang, serta yang lainnya.2 

Secara terminologi, terbagi menjadi beberapa definisi jual beli yang 

dikemukakan Ulama Fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing definisi 

adalah sama, yaitu tukar menukar barang dengan cara tertentu atau tukar menukar 

sesuatu dengan yang sepadan menurut cara yang dibenarkan. Jual beli ialah 

                                                             
1 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010), h.2. 
2 Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Serang: Media Madani, 2020), h. 8-9. 
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pertukaran barang atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang 

dapat dibenarkan (berupa alat tukar sah).3 

Dalam agama Islam, ketentuan-ketentuan untuk melakukan transaksi jual 

beli telah diatur dengan baik. Allah SWT telah menghalalkan praktik jual beli yang 

sesuai dengan ketentuan dan Syari’atnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam surat Al-Baqarah: 275 : 

ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبهواۗ ...  ... وَاَحَلَّ اللّهٰ

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (Q.S al-baqarah 

[2] : 275).4  

 

Syarat sahnya perjanjian jual beli yang menyangkut objek perjanjian yaitu 

benda-benda yang dapat dijadikan sebagai objek jual beli haruslah memenui 

persyaratan antara lain mengetahui, arti dari mengetahui yaitu bahwa terhadap 

barang yang menjadi objek jual beli harus secara jelas diketahui spesifiknya, 

jumlahnya, timbangannya dan kualitasnya. Hal ini merupakan ketentuan yang harus 

dipenuhi, karena kalau tidak maka termasuk garar yang itu merupakan unsur yang 

dilarang dalam Islam. Garar adalah sesuatu yang tidak jelas maknanya, atau ragu-

ragu antara dua urusan yang paling dominan adalah yang paling banyak keraguan.5 

                                                             
3 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam diIndonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 101 
4  Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro), h. 47. 
5 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Mu’amalah Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam 

(Jakarta: AMZAH, 2010), h. 57. 
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Dalam perkembangannya telah terjadi banyak sekali cara untuk melakukan 

jual beli di masyarakat. Salah satu di antaranya adalah jual beli dengan sistem jizaf. 

Desa Kemiri Kecamatan Kemiri sudah sejak lama melakukan jual beli dengan 

sistem seperti ini. Namun ada yang sedikit berbeda dalam sistem jizaf yang dipakai 

para penjual singkong di Desa Kemiri Kecamatan Kemiri ini.6 

Sistem jizaf yang terjadi di Desa Kemiri ini yaitu dengan cara pembelian 

dihitung perpohon yang dilakukan oleh pembeli singkong manakala saat membeli 

singkong dari para pekebun atau para petani dengan cara menghitung jumlah pohon 

singkong yang ada di kebun lalu menjumlahkannya tanpa menghitungnya secara 

rinci hanya dengan perhitungan kira-kira.7 

Pembeli memberikan tawaran kepada penjual setelah pembeli menghitung 

jumlah pohon yang ada pada kebun penjual. Dari situ pembeli pun tidak sama sekali 

mengetahui secara rinci jumlah pohon serta berat singkong secara keseluruhan dan 

pembeli pun tidak menggunakan alat ukur timbangan lainya.8 

Jual beli seperti ini dilakukan masyarakat pada saat harga singkong sedang 

turun. Dari sini biasanya pembeli melihat celah untuk membeli dan menjualnya 

nanti pada saat harga sigkong naik yaitu pada saat tahun baru, pada saat bulan 

Ramadan dan pada saat jelang idul fitri. Disinilah terjadinya jual beli dengan sistem 

                                                             
6 Wawancara dengan Bapak Yusuf selaku pemilik singkong pada hari jum’at tanggal 10 

februari 2023 pukul 10:00 di Desa Kemiri Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang. 
7 Wawancara dengan Bapak Yusuf selaku pemilik singkong pada hari jum’at tanggal 10 

februari 2023 pukul 10:00 di Desa Kemiri Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang. 
8 Wawancara dengan Bapak Yusuf selaku pemilik singkong pada hari jum’at tanggal 10 

februari 2023 pukul 10:00 di Desa Kemiri Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang. 
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jizaf ini yang di lakukan oleh pembeli singkong dan di hitung secara kira kira dan 

hanya ditaksir tanpa timbangan.9 

Praktik jual beli singkong dengan sistem jizaf banyak di lakukan masyarakat 

Desa Kemiri Kecamatan Kemiri sudah begitu lama di lakukan bahkan komoditi ini 

menjadi sektor unggul bagi Desa Kemiri. Memang pada dasarnya Desa Kemiri 

banyak sekali perkebunan dan persawahan dan di desa itu juga banyak sekali kebun 

jagung. Tetapi para petani lebih banyak menanan singkong karna perawatan lebih 

murah dan tahan saat terjadinya kemarau.10 

Dan hal ini yang menjadi pertimbangan bagi penulis mengapa tertarik untuk 

meneliti praktik jual beli singkong dengan sistem jizaf ini dikarenakan jika 

dilihat dalam peraktik tersebut objek yang menjadi bahan untuk diperjual 

belikan masih tertanam di dalam tanah dan juga dihitung perpohonnya dengan 

cara perkiraan. Di sini terdapat problematika dalam jual beli dengan sistem jizaf 

yaitu pada cara pembelian perpohon tersebut adalah ketidakjelasanya kuantitas 

dan kualitas singkong yang di perjualbelikan. Dan Salah satu syarat penting 

dalam jual beli adalah mengetahui artinya adalah barang yang diperjualbelikan 

dapat diketahui oleh penjual dan pembeli dengan jelas, baik zatnya, bentuknya, 

sifatnya dan harganya. Seharusnya dalam melakukan jual beli singkong dengan 

sistem jizaf ini pembeli dan penjual harus lebih berhati-hati dalam melakukan 

sistem jual belinya dikarenakan objek belum jelas dan belum dapat diketahui 

                                                             
9 Wawancara dengan Bapak Yusuf selaku pemilik singkong pada hari jum’at tanggal 10 

februari 2023 pukul 10:00 di Desa Kemiri Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang. 
10Wawancara dengan Bapak Yusuf selaku pemilik singkong pada hari jum’at tanggal 10 

februari 2023 pukul 10:00 di Desa Kemiri Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang. 
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kuantitas dan kualitasnya. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

ingin meneliti lebih lanjut dengan mengusulkan judul skripsi tentang “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Singkong Dengan Sistem Jizaf (Studi 

Kasus Desa Kemiri Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang). 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

mengenai pokok masalah yang akan penulis bahas yaitu: 

1. Bagaimana praktik jual beli singkong dengan sistem jizaf Di Desa Kemiri 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli singkong 

dengan sistem jizaf di Desa Kemiri Kecamatan Kemiri Kabupaten 

Tangerang? 

 

C. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

memberikan batasan dalam penelitian dan pengumpulan data. Maka, penulis fokus 

pada penelitian yang hanya membahas “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 

JUAL BELI Singkong Dengan Sistem Jizaf (studi kasus Desa Kemiri Kecamatan 

Kemiri Kabupaten Tangerang)”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitialn ini berfokus paldal rumusa ln malsa llalh, malka l tujualn utalmal 

penelitialn ya litu : 
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1. Untuk mengetalhui pra lktik dallalm juall beli singkong denga ln sistem jizalf di 

Desa l Kemiri Keca lmalta ln Kemiri Kabupaten Tangerang. 

2. Untuk mengetalhui tinjalua ln hukum Isla lm terha ldalp jua ll beli singkong denga ln 

sistem jizalf di Desal Kemiri Kecalma ltaln Kemiri Kabupaten Tangerang. 

 

E. Malnfalalt / Signifika lsi Penelitialn 

Berda lsa lrka ln penjelalsa ln ya lng tela lh diuralika ln dalri tujualn penelitialn, malkal 

malnfa la lt ya lng da lpa lt di almbil sebalga li berikut : 

1. Secalra l Teoristis 

Penelitialn ini merupalkaln lalngka lh a lwa ll da ln dihalralpka ln alka ln menjaldi 

ba lhaln ma lsuka ln berupal ka ljialn teoritis, allterna ltif informalsi, ba lhaln referalnsi serta l 

memberikaln pemalha lmaln kepalda l ma lsya lra lkalt terkalit juall beli dengaln sistem 

jizalf. Selalin itu dihalralpka ln menjaldi stimula lsi balgi peneliti selalnjutnya l sehingga l 

proses pengka ljia ln alka ln terus berlalngsung da ln a lka ln memperoleh halsil ya lng 

malksima ll. 

2. Secalra l Pra lktis 

Diha lralpka ln malnfa lalt da lri penelitialn ini dalpa lt memberikaln ilmu 

pengeta lhualn sertal informalsi daln penjelalsa ln mengenali pralktik juall beli singkong 

denga ln sistem jizalf ya lng seha lrusya l dila lkuka ln sesua li denga ln sya lria lt da ln hukum 

Isla lm. 
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F. Penelitialn Terda lhulu Yalng Releva ln 

Da llalm melalkuka ln penelitialn Tuga ls Alkhir ini penulis buka lnlalh ya lng 

pertalmal kalli membalha ls tentalng jua ll beli denga ln sistem jizalf, alda l beberalpa l refrensi 

ya lng ditemukaln a lntalral la lin: 

1. Skripsi berjudul : “Hukum Jua ll Beli Ma lkalna ln Jizalf Perspektif Malzha lb 

Ma lliki Daln Sya lfi’i (Pra lktik Juall Beli “All You Can Eat” Di Restoraln 

Ga lpyoeng Korea ln Bbq Ba lnda l Alceh)”. Ya lng disusun oleh Ma luli Gusna lidi/ 

Sya lria lh Da ln Hukum/  Universita ls Isla lm Negeri Alr-Ra lniry Da lrussa lla lm-

Ba lnda l Alceh/ 2022.11 Da llalm penelitialn ini menjelalska ln pertalmal, All You 

Can Eat alda llalh sua ltu pra lktik denga ln ca lral ya lng ma lna l pembeli halnya l 

membalya lr seka lli untuk bisa l menikmalti malka lna ln sepua lsnya l bia lsa lnya l 

dilalkuka ln denga ln calral buffet altalu pra lsma lnaln. Kedua l, a lrgumenta lsi imalm 

Ma lliki palda l hukum juall beli jizalf aldalla lh membolehkaln juall beli jizalf dengaln 

persya lra lta ln ya lng khusus. Kemudia ln a lrgumentalsi imalm Sya lfi’i alda l dual 

pendalpa lt, pertalma l alda llalh ba lhwa lsa lnya l juall beli jizalf pa ldal shubra lh 

hukumnya l tidalk ma lkruh, kedual alda llalh jua ll beli jizalf itu menjaldi malkruh 

dikalrena lkaln a lpa lbilal pembeli menalkalr a lta lu menga lmbil balra lng ya lng henda lk 

dibeli denga ln sendirinya l denga ln melebihka ln balra lngnya l ma lkal itu termalsuk 

juall beli ya lng menga lndung unsur gha lra lr. Persamaan dari skripsi terdahulu 

ini adalah pertama skripsi terdahulu ini membahas tentang jual beli jizaf, 

kedua penelitian di skripsi ini sama yaitu menggunakan penelitian kualitatif. 

                                                             
11  Mauli Gusnaidi, “Hukum Jual Beli Makanan Jizaf Perspektif Mazhab Maliki Dan Syafi’i 

(Praktik Jual Beli “All You Can Eat” Di Restoran Gapyoeng Korean Bbq Banda Aceh)” skripsi 

fakultas syariah dan hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2022 
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Sedangkan perbedaan yaitu pertama perbedaan studi kasus dan jenis 

barangnya, kedua peneliti ini menguraikan kenyataan tentang‚ hukum jual 

beli makanan jizaf perspektif Mazhab Maliki dan Syafi’I di restoran 

gapyoeng korean bbq Banda Aceh. 

2. Skripsi berjudul : “Praktik jual beli buah-buahan secara jizaf (tumpukan) 

dalam pandangan hukum ekonomi syariah (Studi di Kampung Sukamaju 

Desa Talagahiang Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi Banten)”. 

Yang disusun oleh Zidan Maulana/Hukum Ekonomi Syariah/Universitas 

Islam Negri Sultan Maulana Hasanuddin-Banten/2021.12 Dalam penelitian 

ini menerangkan praktik jual beli buah-buahan secara jizaf. jual beli ini 

disini dilakukan oleh pedagang (petani kebun) dengan tidak ditimbang 

tetapi dikira-kira sesuai kehendak penjual. Jual beli ini dilakukan ketika 

musim panen tiba, yang mana penjual mengumpulkan terlebih dahulu hasil 

panen di saung kemudian pembeli melihat buah-buahan, setelah melihat 

buah-buahan pembeli sudah mengetahui kualitasnya dan kualitas buah-

buahan itu tidak semuanya baik. Dalam hasil penelitian disini menurut 

hukum ekonomi syariah sudah sesuai dengan syarat jizaf di mana pedagang 

dan pembeli sama-sama mengetahui tentang keadaan buah tersebut, 

meskipun pembeli tidak melihat proses pengemasannya tapi pedagang dan 

pembeli memenuhi syarat jual beli yaitu adanya (akad) kesepakatan antara 

keduanya. Persamaan dari skripsi terdahulu ini adalah pertama skripsi 

                                                             
12  Zidan Maulana “Praktik jual beli buah-buahan secara jizaf (tumpukan) dalam 

pandangan hukum ekonomi syariah (Studi di Kampung Sukamaju Desa Talagahiang Kecamatan 

Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi Banten” skripsi hukum ekonomi syariah, Universitas Islam 

Negri Sultan Maulana Hasanuddin-Banten, 2021  
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terdahulu ini membahas tentang jual beli jizaf, Kedua penelitian di skripsi 

sama yaitu menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya 

yaitu pertama perbedaan studi kasus dan jenis barangnya, kedua 

permasalahan yang di angkat peneliti skripsi tersebut yaitu penjual 

mengumpulkan terlebih dahulu hasil panen di saung kemudian pembeli 

melihat buah-buahan dan pembeli membelinya dengan sistem jizaf tanpa 

mengetahui kualitas buah-buahan tersebut. 

3. Skripsi berjudul : “Peneralpa ln Juall Beli Ika ln Sistem Jizalf Da llalm Perspektif 

Ekonomi Isla lm Di Palsa lr Ika ln Tembilalha ln Kota l”. Disusun oleh Hengki 

Pra lna ltal/ Ekonomi sya lria lh/ Sekola lh Tinggi Alga lma l Isla lm Alulia lurralsyidin 

Tembilalha ln-Ria lu/ 2022. 13  Dallalm penelitialn ini meneralngka ln penera lpaln 

juall beli Jiza lf di Palsa lr Ika ln Tembilalha ln Kotal dilalkukaln penjuall sala lt walktu 

sore a ltalu di sa la lt ika ln ma lsih ba lnya lk ta lpi belum alda l pembeli, daln bisa l juga l 

dikalrena lkaln ikaln ya lng suda lh la lma l, daln memalng ha lrus diha lbiskaln sa la lt itu 

juga l. Da lri malsa lla lh itu pembeli menjuallnya l dengaln sistem jiza lf. Perspektif  

Ekonomi Isla lm memalndalng sistem jua ll beli ikaln seca lra l jizaf ya lng dila lkuka ln 

di Palsa lr Ika ln Tembilalha ln Kota l terdalpa lt beberalpal kesa llalha ln dallalm 

meneralpalka ln sistem juall belinya l. Diseba lbkaln a ldal beberalpa l sya lra lt ya lng 

belum dipenuhi penjuall dallalm meneralpka ln sistem juall beli Jizalf. Persamaan 

dari skripsi terdahulu ini adalah pertama skripsi terdahulu ini membahas 

tentang jual beli jizaf, Kedua penelitian di skripsi ini sama yaitu 

                                                             
13 Hengki Pranata, “Penerapan Jual Beli Ikan Sistem Jizaf Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam Di Pasar Ikan Tembilahan Kota” skripsi ekonomi syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Auliaurrasyidin Tembilahan-Riau, 2022. 
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menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan yaitu pertama 

perbedaan studi kasus dan jenis barangnya, kedua permasalahan yang di 

angkat peneliti skripsi tersebut yaitu pedagang menggunakan sistem jizaf di 

karenakan ikan dalam pasar belum habis dan masih banyak. 

 

 

G. Keralngkal Teori 

Muamalah dapat di lihat dari dua segi pertama dari segi Bahasa dan kedua 

dari segi istilah, secara bahasa, muamalah berasal dari kata:” yuaamilu-

muamalatan” sama dengan wazan “ faa’ala-yufaa’ilu”, artinya saling berbuat, dan 

saling mengamalkan. Menurut istilah syara’, muamalah ialah kegiatan yang 

mengatur hal-hal yang berhubungan dengan tata cara hidup sesame manusia untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.14  

Hukum mua lmalla lh di dallalm Isla lm menurut Alhma ld Alzha lr Ba lsyir memiliki 

prinsip-prinsip, dia lntalra lnya l ya litu:  

1. Da lsa lrnya l, semua l bentuk mualmalla lh mubalh terkecualli ya lng telalh disebutkaln 

da llalm All-Qur‟a ln juga l Ha ldist.  

2. Kegia lta ln Mua lmallalh tida lk alda l unsur pa lksa la ln melalinka ln didalsa lri suka l sa lmal 

suka l.  

3. Mua lmallahh menghindalrkaln maldhalralt da llalm hidup malsya lra lka lt daln 

dilalkuka ln alta ls da lsalr mendalta lngka ln ma lnfala lt. 

                                                             
14 Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Serang: Media Madani, 2020), h. 2-3. 
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4. Mu‟a lmallalt dilalksa lna lkaln untuk menghinda lri unsur penga lmbila lm 

kesempaltaln da llalm kesempitaln sertal penga lnialya la ln, da ln dila lksa lnalka ln untuk 

memelihalral nilalinilali kealdilaln.15 

Sa llalh sa ltu a lktifitals bermualmalla lh a ldalla lh juall beli. Juall beli secalra l all-bali’ 

(menjuall) beralrti “mempertukalrka ln sesua ltu denga ln sesua ltu”. Merupalkaln sebua lh 

na lmal ya lng menca lkup pengertialn terha ldalp keballikalnnya l ya lkni all-syira l’ (membeli), 

demikialnla lh all-bali’ sering diterjemalhka ln denga ln jua ll beli.16  

Seda lngka ln Menurut pengertialn sya lri’a lt, ya lng dimalksud denga ln jua ll beli 

a ldalla lh pertukalra ln halrtal alta ls dalsa lr sa lling relal a ltalu memindalhkaln milik dengaln ga lnti 

ya lng da lpa lt dibenalrka ln (ya litu berupa l a llalt tuka lr ya lng sa lh). Jua ll beli di perbolehkaln 

berdalsa lrka ln all-qura ln da ln sunna lh da ln juga l ijmal.17 

Da llalm hukum Isla lm, pengertialn jua ll beli memiliki malknal ya lng berbeda l menurut 

ulalma l fiqih. Alnta lral lalin : 

1. Menurut ulalmal Ha lna lfiya lh ya litu Pertukalra ln halrta l (bendal) denga ln ha lrta l 

berdalsa lrka ln calra l khusus (ya lng dibolehka ln).18 

2. Menurut ulalma l sa lyyid sa lbiq ya litu Jua ll beli iallalh pertukalra ln ha lrtal denga ln 

ha lrtal altals da lsa lr salling merelalka ln”. altalu, “Memindalhka ln milik denga ln ga lnti 

ya lng da lpa lt dibenalrka ln.19 

Da lsa lr hukum juall beli terteral palda l AllQur’a ln Sura lt All-Ba lqa lra lh a lya lt: 275. 

                                                             
15  Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam ), 

(Yokyakarta: UII Press, 2000), h. 15-16. 
16  Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fikih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), h. 147 
17 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008),  h. 

76 
18 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 73-74 
19 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Jilid 4, Pena Pundi Aksara, 2004), h. 124 
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ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبهواۗ   ....... وَاَحَلَّ اللّهٰ
“…Daln A lllalh telalh menghallallkaln juall beli da ln menghalralmkaln ribal…” 

(Q.S a ll-Ba lqa lra lh[2]: 275)20 

Potonga ln a lya lt ini menya ltalka ln di perbolehka lnnya l juall beli daln melalra lng 

prilalku ribal. Setialp bentuk juall beli altalu mua lmallalh ya lng menga lndung unsur riba l di 

lalra lng. Jua ll beli dikaltalkaln sempurna l jika l sya lra lt daln rukun juall beli terpenuhi. 

Berda lsa lrka ln pendalpa lt jumhur ulalmal rukun da ln sya lra lt juall ya litu:  

1. Seseora lng ya lng mela lksa lnalka ln a lkald. Seseora lng ya lng mela lksa lnalka ln 

a lkald ba lik dalri penjuall daln pembeli paltutla lh mengerti tentalng tra lnsa lksi 

juall beli (mukalllalf) sertal balligh, bera lkall daln alta ls kehendalk sendiri talnpa l 

a ldalnya l pemeralsa ln a ltalu pa lksa la ln.  

2. Shigha lt (ijalb daln qalbul). Kesepa lka lra ln piha lk pertalmal da ln piha lk kedual 

ya litu pihalk penjuall da ln pembeli.  

3. Alda l objek ya lng dibeli (mal’qud allalih). Ba lra lng ya lng menja ldi objek juall 

beli diketalhui keberalda lalnnya l tida lk tersembunyi a lta lu di sembunyika ln.  

4. Alda lnya l nila li tuka lr penukalr benda l ya litu nilali tukalr ya lng mempunya li 

nilali daln mengha lrga lka ln sua ltu ba lralng.21 

Pra lktik juall beli kini aldal berba lga li ma lcalm sa llalh sa ltunya l jua ll beli denga ln 

sistem jizalf. jizalf altalu juzalf beralsa ll dalri balha lsa l persial ya lng dia lra lbkaln, beralrti kalda lr 

ya lng tidalk diketalhui, balik talka lraln malupun timbalnga ln seda lngka ln dallalm A ll Mu’jalm 

A ll-Walsiith jiza lalf beralsa ll da lri ka ltal kerjal jalzalfal-jalalzalfal ya lng bera lrti menjuall sesua ltu 

                                                             
20  Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro), h. 47. 
21 Oni Sahroni dan M. Hasanuddin, Fikih Muamalah: Dinamika Akad dan Implementasi 

dalam Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 25. 
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talnpa l diketalhui talka lra ln daln timbalnga lnnya l. sedalngka ln jua ll beli jizalf secalra l istilalh 

ya litu juall beli ya lng ta lnpa l diketalhui ka ldalr ba lra lng da ln timbalnga lnnya l seca lral 

terperinci, 

Seda lngka ln a ll qur’aln telalh menjelalska ln tentalng ta lka lra ln palda l juall beli, Alllalh 

SWT. Telalh berfirmaln : 

يْمِّ ۚ وَلََ   سْطاَسِّ الْمُسْتَقِّ لْقِّ رِّيْنَ ۚ وَزِّنُ وْا بِِّ نَ الْمُخْسِّ اوَْفُوا الْكَيْلَ وَلََ تَكُوْنُ وْا مِّ
دِّيْنَ ۚ     .تَ بْخَسُوا النَّاسَ اَشْيَاۤءَهُمْ وَلََ تَ عْثَ وْا فِِّ الََْرْضِّ مُفْسِّ

 

 “Sempurnalkalnlalh talkalraln daln jalngalnlalh ka lmu merugika ln oralng lalin, 

Daln timba lnglalh dengaln timbalngaln yalng benalr, Daln ja lngalnlalh kalmu 

merugikaln malnusial dengaln menguralngi ha lk-halknyal daln jalngalnlalh 

membualt kerusa lkaln di bumi”.22 

 

Berda lsa lrka ln a lya lt tersebut malka l Alllalh menega lska ln a lga lr menyempurna lka ln 

talka lra ln timbalnga ln denga ln bena lr alga lr tidalk terjaldi kerugia ln kalrna l denga ln itu bisal 

merugika ln halk-ha lk da lri ora lng la lin. 

Mengetahui talka lraln juga l da lpa lt menghida lri dalri perbualta ln gha lra lr ka lrnal 

da llalm sistem jizalf ya lng di pa lka li di desa l kemiri ini mengguna lka ln perkirala ln tidalk 

menghitungnya l seca lra l rinci daln di khalwa ltirkaln terjaldinya ghararl. ghalralr da lla lm 

Isla lm da lpalt di alrtikaln tralnsa lksi ya lng menga lndung ketidalk jelalsa ln daln 

ketidalkpalstian l ya lng menyeba lbka ln kerugia ln di sa llalh sa ltu pihalk. 

Allla lh menjelalska ln da llalm All-qu’a ln sura lt Aln-nisa l a lya lt 29 : 

َارَةً عَنْ  ا انَْ تَكُوْنَ تِِّ لِّ اِّلََّ لْبَاطِّ نَكُمْ بِِّ يَ ُّهَا الَّذِّيْنَ اهمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ راَضٍ يٰها
يْمًا  َ كَانَ بِّكُمْ رَحِّ نْكُمْ ۗ وَلََ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْ ۗ اِّنَّ اللّهٰ  .مِّٰ

 

                                                             
22 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama, 

2011), h. 140 
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 “Hali oralng-oralng yalng berima ln, jalngalnlalh kallialn memalkaln halrtal-halrtal 

kallialn di alntalral kallialn denga ln calral yalng baltil, kecualli dengaln 

perdalgalngaln yalng kallialn salling ridhal. Daln jalngalnlalh kallialn membunuh 

diri-diri kallialn, sesungguhnya l A lllalh itu Ma lhal Kalsih Sa lyalng kepaldal 

kallialn.”.23 

 

Alya lt di a lta ls tida lk seca lral tega ls melalra lng jua ll-beli ghalralr. Alka ln teta lpi a ldal 

dua l poin terkalndung da llalm alya lt tersebut ya lng menga lra lh kepaldal ha lralmnya l gha lra lr. 

Poin pertalmal, a ldallalh ba lhwa l Allla lh SWT melalra lng memalka ln halrtal ora lng la lin kalrenal 

ba ltil. Palral ula lmal telalh menjelalska ln ba lhwa l ba ltil di sini bera lrti tralnsa lksi ya lng 

dilalra lng seperti mencuri, riba l, judi, daln ghalralr. Poin kedua l, palda l alya lt di a ltals juga l 

menya lta lka ln ba lhwal da llalm juall beli  untuk mengha ldirkaln unsur kegembirala ln 

bersa lmal, Sedalngka ln gha lra lr menghilalngka ln unsur sa lling ridhal tersbut, sebalb gha lra lr 

menimbulkaln potensi alda lnya l sa llalh sa ltu pihalk ya lng mera lsa l dirugikaln. Sehingga l 

gha lra lr termalsuk juall-beli ya lng terlalra lng.24 

 

H. Metode Penelitialn  

1. Jenis Penelitialn 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum yuridis empiris yaitu 

penelitian hukum mengenai pemberlakuan hukum secara langsung pada setiap 

peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat. 

Penelitialn ini menggunakan studi penelitia ln lalpa lnga ln (field resealrch) 

ya litu penelitialn ya lng berma lksud mengeta lhui mengena li situalsi da ln kondisi ya lng 

                                                             
23 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama, 

2011), h. 112 

 
24  Muhammad Abdul Wahab, Gharar dalam transaksi modern, (Jakarta: Rumah Fiqh 

Publishing, 2019) h. 16-17 
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a ldal di lalpa lnga ln. Penelitialn ini berupalya l mengumpulka ln falktal-fa lkta l ya lng a lda l.25 

Dan dalam penelitian ini, penulis skripsi ini mendapatkan data-data dari 

pengamatan  secara lansung ke lokasi penelitian yaitu Desa Kemiri Kecamatan 

Kemiri Kabupaten Tangerang. 

2. Sumber data 

Sumber da ltal da llalm penelitialn ini a lda llalh subjek da lri malna l da ltal da lpa lt 

diperoleh. Daltal ya lng dikumpulka ln da llalm penelitialn ini aldallalh da ltal ya lng sesua li 

denga ln fokus penelitialn, sumber dalta l terba lgi menjaldi beberalpa l sumber daltal 

ya lng a lka ln peneliti guna lka ln ya litu sumber dalta l primer daln sumber daltal 

sekunder.26 

a. Sumber Data Primer 

Data primer ialah data penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber wawancara (aslinya), survey terhadap kelompok atau individu 

(orang), serta pengamatan suatu objek, peristiwa atau hasil suatu tes. Dalam 

sumber data ini penulis akan dilakukan wawancara kepada penjual yaitu 

penduduk  Desa Kemiri dan pembeli singkong yang melakukan jual beli 

sistem jizaf ini. 

b. Sumber Da ltal Sekunder  

`  Da ltal sekunder merupalka ln daltal ya lng suda lh tersedial sehingga l kital 

denga ln muda lh da ln cepalt untuk mencalri da ln mengumpulkalnnya l. Na lmun 

demikialn, untuk mendukung penjelalsa ln da llalm penelitialn ini juga l diguna lka ln 

                                                             
25  Cholid Narbuko Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), h. 55. 
26 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet 12, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 224. 
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ba lhaln-ba lha ln pusta lkal sebalga li da ltal sekunder.27  Yang di gunakan adalah 

kitab Bulughul Maram, buku, jurnal, Al-qur’an, Hadist, serta hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulaln Da ltal  

Teknik pengumpulaln da ltal a ldalla lh metode ya lng diguna lka ln untuk 

mengumpulkaln da ltal ya lng a lka ln di teliti. Alga lr da ltal da ln teori ya lng a lda l di 

da llalmnya l sesua li denga ln kenya lta la ln. Alda l beberalpal teknik pengumpulaln da ltal 

ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini aldalla lh seba lga li berikut: 

a l. Observa lsi 

ya litu usa lha l-usa lha l mengumpulka ln da ltal denga ln penga lma ltaln da ln 

pencaltaltaln secalra l sistemaltis terhalda lp fenomenal-fenomena l ya lng di 

selidiki.28 Da llalm hall ini, penulis menga lda lka ln penga lmalta ln pra lktik juall beli 

singkong denga ln sistem jizalf di Desa l Kemiri Keca lmaltaln Kemiri. 

b. wa lwa lncalra l (interview) 

Wa lwa lncalra l a ldalla lh proses talnya l ja lwa lb da llalm penelitialn ya lng 

berlalngsung seca lral lisa ln da llalm malna l dual ora lng a lta lu lebih bertaltalp muka l 

mendenga lrkaln seca lral la lngsung informa lsi-informa lsi a ltalu keteralnga ln-

keteralnga ln.29 Wa lwa lnca lral ini dilalkukaln ka lrenal pelalksa lna la ln lebih fleksibel 

sehingga l informalsi ya lng diperoleh nalntinya l a lka ln lebih mendallalm. 

                                                             
27 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), h 53. 
28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

h. 335 
29 Cholid Narbuko& Abu Achmadi, Metodologi Penelitian…, h. 83. 
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Alda lpun teknik walwa lnca lral ya lng diguna lka ln dallalm penelitialn ini 

a ldalla lh walwa lnca lral semi tersetruktur, tujualn dalri wa lwa lncalra l denga ln metode 

ini alda llalh untuk menemukaln permalsa lla lhaln seca lral lebih terbukal, da ln 

denga ln calra l dimintali pendalpa lt metode ini alka ln peneliti guna lka ln untuk 

memperoleh kalteralnga ln da ln penjelalsa ln mengena li Tinjalua ln hukum islalm 

terhalda lp Pralktik Juall Beli Singkong Denga ln Sistem Jizalf sertal keteralnga ln 

ya lng la lin ya lng menya lngkut judul ini. 

 c. Dokumentalsi  

Ya litu mencalri dalta l mengenali hall-ha ll altalu va lria lbel ya lng berupa l foto, 

calta ltaln, buku, sura lt kalba lr, maljalla lh, daln lalin seba lga linya l, ya lkni seba lga li 

a lcualn peneliti untuk mempermuda lh penelitialn. Dokumentalsi da llalm 

penelitialn meliputi dokumenta lsi tempalt, kealda la ln desal kemiri daln lalin-la lin 

ya lng tersa lji da llalm foto tempalt da ln kea ldala ln serta l seluruh da ltal ya lng 

diperlukaln. 

4. Alna llisis Da lta l  

Alna llisis da lta l a ldalla lh kegia ltaln menga lna llisis da ln menyimpulka ln dalta l 

a lpalbilal semua l dalta l penelitialn telalh terkumpul. Dalla lm mengalna llisis da ltal, 

penulis alka ln mengguna lka ln metode deskriptif Analisis. Metode deskriptif ya litu 

metode dallalm mengalna llisis daltal denga ln membualt deskripsi altalu ga lmba lraln-

ga lmba lra ln tentalng fenomenal-fenomena l, fa lktal-fa lkta l, sertal hubunga ln a lntalr sa ltu 

fenomenal denga ln fenomenal lalinnya l. Da llalm penelitialn ini penulis alkaln 

mengga lmba lrka ln tentalng ba lga lima lnal pra lktek juall beli singkong denga ln sistem 

jiza lf di desal kemiri kecalmalta ln kemiri jikal ditinjalu mengguna lka ln Hukum Isla lm. 
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I. Sistemaltikal Penulisa ln 

 Sistemaltikal penulisaln merupalkaln talta l urutaln ba lb per balb dalri sebua lh 

penulisaln Skripsi, ya lng ma lsing-ma lsing ba lb berisi uralialn seba lga li berikut: 

BAlB I : penda lhulua ln ya lng akan mengura likaln: laltalr belalkalng ma lsa llalh, 

fokus penelitian, rumusaln ma lsa llalh, tujualn penelitialn, malnfa lalt penelitialn, penelitialn 

terdalhulu ya lng releva ln, kera lngka l pemikira ln, metode penelitialn, da ln sistema ltikal 

pembalha lsa ln. 

BAlB II : kondisi objektif penelitian ya lng meliputi sejarah dan kondisi 

geogra lfis Desa l kemiri, kondisi demogra lfis Desa l kemiri, kondisi sosiall ekonomi 

Desa l kemiri daln struktur orga lnisa lsi pemerintalha ln Desa l kemiri 

BAlB III : Bab ini menjelaskan tentang ka ljialn teoritis, ya lng meliputi : terdiri 

da lri pengertialn juall beli, dalsa lr hukum juall beli, rukun daln sya lra lt jua ll beli, malcalm-

malca lm juall beli, juall beli ya lng dilalra lng da llalm Isla lm. Pengertialn  juall beli jiza lf, 

da lsa lr hukum, rukun, sya lra lt juall beli jizalf. 

BAlB IV: Tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli singkong dengan 

sistem jizaf. Bab ini akan menganalisis tentang praktik jual beli singkong dengan 

sistem jizaf di Desa Kemiri dan tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli 

singkong dengan sistem jizaf di Desa Kemiri 

BAlB V : Penutup. ya lng meliputi kesimpula ln dalri halsil penelitialn daln sa lraln-

sa lra ln dalri ha lsil penelitialn. 

DAlFTAlR PUSTAlKAl 

 

 


